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kita untuk menaruhkan tjita2 kita setinggi pohon2 njiu:
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Dengan Manipol

PERKUAT FRONT PERSATUAN WANITA

PADA tanggal 6-10 Djanuari 1963
telah berlangsung  sidang Pleno DPP
Gerwani di Dijakarta jang dikundjungi
oleh anggota® Pleno dan para tamu se-
perti Nj. Argo Ismojo isteri walikota
Magelang,  djuga hadir  isteri kepala
daerah Bojolali, dan isteri kepala dae-
rah Salatiga,

Pleno ini diadakan setahun sesudah
Kongres Nasional ke-IV jang diadakan
pada bulan Desember 1961. Djadi Pleno
ini berkewadjiban untuk meletakkan ga-
tugas Nasional dan Internasional.

Ni. Umi Sardjono ketua DPP Ger-
wani menjampaikan laporan umumnja
mengenai masalah
dimana

situasi luar negeri
dinjatakan  bahwa salah satu
abad sekarang ini jalah
nja perkembangan jang makin ma-
dju dari kekuatan  front internasional
wti-kolonial dan tiinta damai. Lika-liku
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Mengenai keadaan dalam negeri ter-
njata benar Trikora

mendjadi djatuh ter-
gaimana kelandjutan dari-
pada putusan kongres, dalam mengha-
dapi pasangnja gelombang pembebasan
Irian Barat segenap

bahwa dengan
kaum imperiali
sungkur. Seb:

anggota Gerwani
diseluruh daerah segera mempersiapkan
diri untuk memenuhi panggilan ibu per-
tiwi untuk ikut didalam barisan suke-
relawan. Ribuan anggota telah mendaf-
tarkan diri untuk dilatih dan siap di-
drop didaratan Irian Barat. Demikian
djuga dengan diselenggarakannja Train-
ing Centre jang diikuti oleh 60 siswa
jang datang deri daerah® terutama luar
Djawa mendorong semangat jang tinggi.

OLEH : RATNA
Dalam TC ini ketjuali diberikan pela-
djaran oleh staf MBAD, djuga telah
memberikan indoktirnasi tokoh® politik
seperti Bung Aidit tentang Marxisme
dalam praktek, Sdr. Ruslan Abdulgani
tentang Manipol, Nj. Dr. Hurustiati Su-
bandrio, Nj. Hidajat, Nj. Arudji dan
Drs. J.B. Ave.

Pada tanggal 19 Desember jang lalu
Presiden  telah mengumumkan  dekrit
bahwa sedjak tanggal 1 Mei 1963 jang
akan datang UUKB atau keadaan da-
rurat akan dihapuskan seluruhnia. Kita
menjambut dengan gembira adanja de-
krit tersebut, jang sepenuhnja sesuai
dengan keinginan kita dan sedjak kon-
gres kita jang lalu demokrasi atau peng-
hapusan UUKB adalah mendjadi slogan
dasar bagi Gerwani.

Keadaan penghidupan Rakjat.

eadaan penghidupan Rakjat sema-
kin hari semakin berat dirasakan. Kaum
teroris ekonomi telah bertindak demi-
kizn kedjam schingga taraf hidup me-
rosot begini buruknja. Kenaikan harega
membubung terus. Ini discbabkan oleh
. salahurus.
asrah® an ta®* Gerwani djuga
n ak melawan te-
Dizkarta Raya, Djawa
Rarat, Djawa Tengah telah bergelom-
bang mengirimkan delegasi dan di Dja-
wa Timur delegasi besar jang diikuti
olch 3.000 wanita telah meniatakan
tuntutan dan kekuatiran peraszan kaum
wanita terhadap teror harga, mendesak
kepada Pemerintah supaja bertindak.

Keadaan ini

t mengads
ror harga. Di

hanja bisa diatasi de-
ngan djalan konsekwen melaksanakan
Manipel, jaitu sungguh® dilaksanakan
rituling aparatur jang tidak Manipolis
harus turun panggung. Sebagai Mani-
polis jang setin kita harus mendjun-
djung tinggi konsepsi chas Bungz Karno
dan supaja konsepsi itu segera dilak-
sanakan, jaitu Kabinet Gotong Rojong,
Kabinet Nasakom.

Dengan front persatuan  wanita . mem-
perkuat barisan emansipasi iang sung-
gul®,
Memenangkan
pasi revolusioner

perdjuangan emansi-
tidak mungkin bisa

tertjipta tanpa memperkuat front per-
satuan dikalangan wanita.

Dalam kerdjasama ini apa jang harus
kita perhatikan? Tak lain adanja ge-
djala® dalam perkembangan gerakan®
emansipasi wanita, bahwa tidak benar
semua gerakan wanita jang mengatakan
tidak berpolitik itu betul* non-politik.
Mecreka bersembojan Manipol tetapi
mengingkari unsur NASAKOM dalam
badan® kerdjasama. Mereka bersembo-
jan non-politik tetapi sangat bernafsu
untuk bisa ikut menduduki kursi® di-
lembaga®.

Kita berpendirian bahwa bermanipol
tidak berarti hanja mau duduk dikursi,
tetapi harus berdjuang untuk menjele-
saikan tuntutan® revolusi, kita harus
waspada terhadap usaha® melikwidasi
organisasi wanita, jang hakekatnja sama
dengan pertjobaan® meng”oppi”kan Se-
rikat Buruh jang telah dapat digagalkan
terutama oleh vaksentral besar SOBSL

Dalam forum kerdjasama ini tugas
kita sekarang ialah sbb. :

1. Memperkuat front nasional b&rpo-
roskan Nasakom.

2. Membantu pengembangan kerdja-
sama jang sesuai dengan Manipel.
3:

Mensukseskan Kongres ke-VI Kon-
ores Wenita Indonesia pada bulan
Diuli jad

¢ dipersoalkan oleh Ple-
mengenai :

Sumbangsn Gerwani untuk menang-
gulangi Fesulitan sandang-pangan
dan menaikkan produksi.
Mensukseskan seminar  wanita ru-
mazh-tangga.

3. Iebih memperkuat organisasi dan
melaksanakan program untuk suk-
sesnja plan nasional termasuk masa-
lah  pembelaan hak® wanita dan
anak®, pekerdiaan  dibidang pene-
rangan/pendidikan, kebudajaan.
Disamping ini djuga membitjarakan

masalah : meningkatkan pekerdjaan -

ternasional untuk memperkuat persatuan
dan setiakawan "The New FEmerging

Forces”. Terutama mendasarkan pokok®

Y

(Bersambung ke hal 2)



4 TAHUN REVCOLUSI KUBA

PADA tanggal 1 Djanuari 1959 ben-
teng pertahanan terachir diktator Balis-
ta jang telah membikin sengsara peng-
hidupan sebagian besar keluarga® Kuba
telah diremuk-redamkan dan pasukan’
jang dipimpin oleh Fidel Castro telah
melangkahkan derap kemenangan me-
masuki ibukota Havana. Sedjarah Re-
volusi Kuba tidak bisa dipisahkan de-
ngan sedjarah heroisme Wanita Kuba
jang banjak menjumbangkan baktinja
sebagai penghubung front depan dan
garis  belakang, sebagai informan®,
membantu menjebarkan  pamflet® jang
berisi adjakan perdjuangan menghan-
tjurkan rezim jang lalim, mengumpul-
kan obat’an, dll.nja lagi.

Djika dikenangkan bahwa scbelum
Revolusi Menang keluarga® buruh di-
kota® dan keluarga® petani® di-desa®
umumnja menderita sangat dalam la-
pangan penghidupan, butahuruf mera-
djalela, rumah® laksana kandang babi,
dsb. dan dibandingkan dengan keadaan
sesudah Revolusi Menang dimana setiap
anak bisa minum susu setiap harinja,
bisa pakai sepatu, bisa mengundjungi
sekolah, harga® bahan keperluan hidup
jang pokok makin stabil dan dajabeli
Rakjat makin meningkat, maka per-
ubahan ini adalah merupakan perubah-
an jang fenomenal jang telah bikin ka-
Jang-kabut musuh® Rakjat Kuba jang
anti-kemadjuan, musuh® Wanita Kuba
jang anti-kemakmuran. Pendek Kkata se-
tiap keluarga Kuba, baik wanitanja,
prianja, maupun anak®nja, boleh dikata-
kan mendjadi pendukung jang gigih dan
setia dari Revolusinja.

Heroisme Wanita Kuba jang didapat-
kan tjontohnja jang chas dengan ter-
djunnja Ketua federasi Wanita Kuba
jang sekarang Dr. Vilma Espin dalam

DENGAN MANIPOL...............
(Sambngan dari hal 1)
pendirian  Gerwani dalam  persiapan
Kongres wanita sedunia jang diseleng-
gerakan oleh GWDS besok pada tang-

gal 24-29 Djuni 1963 di Moskow.

Pleno djuga mendukung Konferensi
ke-II Buruh Wanita Internasional jang
akan diadakan bulan Oktober 1963 di
Bukares.

Pleno telah mengambil sedjumlah re-
solusi® soal® dalam negeri dan luar ne-
geri.

—_———

front pertempuran jang kedua sewaktu
Revolusi masih  berketjamuk dengan
hebat’nja merupakan djaminan bahwa
Revolusi Kuba pasti akan mentjapai tu-
djuannja  dan tak dapat tergojahkan
oleh siapapun djugd karena djiwa Revo-
lusi itu telah berakar disetiap keluarga
dimana kaum wanita merupakan inti-
nja itu,

Dalam hubungan ini ingat kami se-
buah pepatah kuno Tionghoa jang me-
njatakan, bahwa untuk membangun ru-
mah scorang laki® membutuhkan se-
orang wanita, Pepatah ini bisa kita
trapkan pada setiap Revolusi dan chu-
susnja Revolusi Kuba. Untuk meme-
nangkan dan untuk mempertahankan
terus kemenangan Revolusi Kuba, maka
Revolusi itu membutuhkan bantuan je.
aktif dan sedar dari kaum wanita. Siapa
jang telah berkundjung ke Kuba akan
membenarkan dan menjaksikan kenia-
taan ini.

Kaum imperialis AS dengan segala
petualangannja untuk mematahkan Re-
volusi Kuba, dimulai dengan pertioba-
an‘nja jang gagal di Pantai Babi sam-
pai pemboman® jang membabi buta ter-
hadap Havana dan Karantina laut jang
gagal itu gentar menghadapi kokohnia
benteng Revolusi Kuba  itu jang ter-
utama ditanggulangi oleh kaum wanita-
nja.

Selain itu kaum wanita Kuba dengan
Kemenangan revolusinja itu telah meng-
alami perubahan nasib jang radikal <e-
kali. Djika dulu kaum wanita Kuba e
banjakan terpaksa bekerdja scbagai pe-
lajan® pada Keluarga® tuan® tanah dan
burdjuis besar Kuba dalam keadazn
butahuruf dan miskin maka kini kita
saksikan  bahwa wanita® itu sekarang
banjak jang telah memegang nasibnja
ditangan sendiri melakukan pekerdjaan
sebagai sopir, kondektur, guru PBH,
dsb. jang dimasa jang lampau tak dapat
diimpikannja.

Dengan kemadjuan®  jang pesat ini
kaum wanita Indonesia turut merasa-
kan dan dalam tahun® jang akan datang
tentu akan lebih banjuk lagi kemadju-
an® jang ditjapai oleh Wanita Kuba.

REVOLUSI VENEZUELA

PERISTIWA® di Venezuela achir?® ini
menundjukkan bahwa Rakjat Veneczue-
la dengan mendapat dukungan sepenuh-
nja dari kaum wanitanja jang diilhami

oleh resolusi* Konferensi Wanita® Ame-
rika baru® ini di Havana sedang dengan
piatnja menjusun  kekuatan® revolusio-
ner dalam bentuk Tentara Pembebasan
Nasional. Tentara Pembebasan Nasio-
nal ini telah melakukan perang gerilja
jang gigih sckali dan berhasil mengua-
sai beberapa kota dan desa® dipedalam-
an. Di-kota® besar dan kota® industri
Rakjat meng kan perlawanan terha-
dep kekuasaan teror Betancourt, dikta-

tor Venezuela jang hidup dengan ban-
tuan dar Amerika Se-

rikat. Kaun

adakan pemo-
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oleh Rakiat, kaum pem
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3 rakan oleh rezim Be-
tancourt dalam tahun 1963 ini. Sudzh
tentu  kaum wanita Venezucla akan
mempunjai andil jang besar dalam per-
djuangan ini.



PADA achir tahun 1962 dan permu-
laan tahun 1963 bentjana® periodik ig.
selama ini melanda daerah dan Rakjat
Indonesia, dipulau Djawa terutama, da-
tang lagi dengan lebih ganas lagi, jalah
bentjana bandjir jang mendjadi musuh
Rakjat' di-desa® dan di-kota®, Djakarta
tidak terluput.

Misalnja daerah®* Indramaju, daerah?
Kertosono-Modjokerto, dsb.  bentjana
telah mendatangkan  kerugian?
materiil jang tidak sedikit. Sawah® de-

ngan tapaman padi jang di-harap®kan

bandjir

oleh sang petani dilanda bandjir dan

mendjadi Tudes  dengan begitu  sadja.
terpaksa mengungsi dan dianta-
itu  sudah

dari kaum

Rakjat

ra Ral

L jang mengun

ian besar terdiri

wanita dan anak®.  Selain sudah kehi-
langan hartubenda dan mungkin rumah-
mereka dalam pengungsian itu na-

dan hanja bisa di

ter-kutung?®

lamatkan untuk
du

jarakat,

wentara dengan ban-
berwadjib

jang

+ Rukjat Ibukota tidak luput dari
bentjana

bandjir jang setiap
ng selalu

datang itu.
a itu demikian besarnja

vea Grogol hampir seluruhnja te-
ir dan 200,000 penduduknja

ketempat  jang

konsekwansinia

erti kerugian® materiil, penghidupan
terlantar, dsb.  Belum penjakit?
jang bisa menular jang menjertai ben-
tjana bandjir itu seperti penjakit’ ty-

Haridepan Revolusi Venezuela ada-
Maka wadjiblah bagi
progresif diseluruh  dunia,
terutama dikslangan negara® A-A-A un-
tuk dengan aktif memberi bantuan ke-
pada perdjuangan Rakjat Venezuela jg.
heroik ini agar Kuba ke-IT lahir dibe-
nua Amerika Latin jang Rakjatnja ter-
kenal militant itu.

Djuga kaum wanita Indonesia menja-
takan setiakawan dengan perdjuangan
kaum wanita Venezuela dalam mendo-
rong madju Revolusi Venezuela kearah
kemenangan jang terachir. Hidup Re-
volusi Venezuela! Hidup kaum wanita
Venezuela !

lah tjemerlang.
kekuatan®

e

phus. cholera, dsb. Pendek kata, ba-
njaklah kerugiannja  apabila bentjana
itu tiba.

Bahwa bahaja bandjir itu tidak dapat
dihadapi  dengan pekerdjaan  tambal-
sulam, membikin betul tanggul sini atau
memperdalam saluran air ditempat lain,
adalah sndah djelas. Bahaja bandjir ini
harus dihadapi dengan serius dan dipe-
tjahkan dengan mengadakan perentja-
naan jang dibikin tidak untuk semen-
tara waktu 5 atau 6 tahun, tetapi de-
ngan rentjana jang sungguh® dapat me-
njingkirkan bahaja  bandjir itu untuk

se-lama’nja. Dalam hal ini ingatlah kita
kepada pekerdjaan raksasa di Tiongkok
untuk menundukkan bahaja bandjir jg.
datang dari sungai besar jang meluap,
seperti sungai Kuning, Jang Tze-kiang,
dsb. jang selama  ber-abad’ melanda
Rakjaut Tiongkok dengan segala kon-
ensinja jang getir. Nah, rentjana®
scrupa inilah jang hendaknja dipikirkan.
Bagaimana pelaksanaannja itu terserah
kepada para ahli jang benar® memikir-
Lan nasib Rakjat jang selama ini di-
lunda oleh bentjana bandjir itu. Di Dja-
ta kita kenal adanja Plan Pluit jang
diharapkan bisa mengurangi bahaja
bandjir itu. Hendaknja Plan ini disege-
1 pelaksanaannja  sehingga nasib
%jat tidak mendjadi  bulan®an ben-

1 %

tjana bandjir itu. Djuga projek Djati-
luhur diharapkan bisa mengurangi ba-
haja bandjir apabila sudah selesai nanti.
Selain projek® ini  hendaknja projek?
lainnja seperti projek Neyama jang di-
kerdjakan oleh ahli* Djepang didaerah
Kediri, diharapkan lekas kelihatan hasil-
nja dengan meredanja bentjana bandjir
diberbagai tempat itu.

Kaum wanita sangat berkepentingan
dengan lekas teratasinja bentjana ban-
djir untuk se-lama®nja ini karena kaum
wanitalah jang langsung mendjadi kor-

ban djika ada bandjir melanda. Terpak-
sa mengungsi dengan membawa anak®-
nja jang ketjil* itu, meninggalkan ru-
mahtangga jang dibangun dengan su-
sah-pajah dan kemungkinan dilanda
oleh airbah, anak’nja mendjadi korban,
tidak sekelah, kurang makan, kena wa-
bah penjakit, dsb. Pendek kata, bentja-
na bandjir harus diatasi dengan peren-
tjanaan jang merampungi, jang tidak
setengah®, kalau perlu bisa diserahkan
kepada Rakjat setempat pelaksanaannja
dengan mengerahkan potensi Rakjat jg.
tergabung dalam  Front Nasionalnja,
misalnja, dengan bantuan jang betul
ahli dan jang mengutamakan kepenting-
an Rakjat. Inilah harapan kami!
e (R
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: Ibu,
> Tak kuasa tangan menadah
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< Limpahan kasih sajangmu
{ Harapan nan tak pernah punah.
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L Ibu,
Mengapa suaramu njaring
&
.

Ibu,

1bu,
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Senjummu njala kemenangan
Ketabahan dan peri kemanusiaan
Tarapmu tangis kehantjuran.

Pati,

menembus malam sepi
membelai bati nak sajang?

Kau tiang tak boleh lapuk
Tiada kau dunia tanpa arti
Tiada semi tunas nan setia.

Desember 1960.

Indarsih. Pc.



SUDAH barang tentu setiap wanita
rumah tangga merasa terlampau sibuk
dan sama sekali tak ada waktu untuk

memikirkan membuat Karangan bunga
entah divas atau djambangan ketjil. Te-
tapi  silahkan mentjoba  menjisihkan
waktu barang lima menit untuk meng-
gubah karangan bunga jang Kita petik
dihalaman. Pandangan sedap disudut
atau diatas bupet akan menjegarkan
suasana bilik kita meskipun dindingnja
dari kaju atau bambu. Sang suami akan
tersenjum sehabis pulang kerdja bila
sambil minum teh dan membatja ko-
ran, mata akan menatap scbuah Kka-
rangan bunga mungil indah.

Karangan bunga sederhana bisa ber-
bagai matjam. Jang paling sederhana
adalzh ,,Gubahan satu bunga”. Gubah-
an ini sangat disukai di Djepang dengan
menggunakan benar®  hanja sekuntum
bunga dengan hiasan daun‘nja sendiri
atau daun® lain djenis. Di Indonesia sa-
ngat banjak matjam bunga jang bisa
kita ambil untuk gubahan ini, mulai
dari mawar merah dengan Kuntjup dan
daun’nja  disematkan pada vas jang
tinggi langsing, bunga katja piring pu-
tih harum, bermatjam leli (bakung)
allamanda kuning, dahlia, dan masih
banjak ragam tergantung kepada bu-
nga® didalam taman kita.

4

Gubahan satu bunga bisa  berarti
gubahan satu matjam bunga, tetapi le-
bih dari satu. Dengan sedikit fantasi
kita bisa menggunakan tjawan® berba-
gai matjam. Disini kita bisa merangkai
bunga mulai kembang sepatu, T
melati, menur, Kkenikir dil.

Jang penting supaja kita ingat akan
petundjuk® seperti jang terdahulu ten-
tang warna, bentuk, tjara meletakkan
bunga Keselarasan  dengan tempat bu-
rga maupun Keseimbangan,

Kombinasi dari bunga jung telah me-
kar penuh, bunga jang belum mekar
penuh dengan kuntjup® dengan daun®-
nia sangat indah bila diletakkan dengan
keselarasan, dan djangan
tanjak berdjedjal.

Dalam memetik bunga dari halaman
atau taman sendiri tjarilah tangkai® jg.
berbagai bentuk dari jang larus, berke-
lok maupun jang berliku. Ini akan
memberikan gubahan artistik serta sil-
huetie indah dalam sinar lampu. Gu-
bahan® diatas sangat sederhana tetapi
tidak membosankan. Jang penting kita
ingat jalah kescimbangan serta kescla-
rasan.

Bisa djuga kita gunakan tjampuran
berbagai matjam bunga tetapi supaja
selalu diingat agar kombinasi warna
tetap serasi, mulai merah putih violet,

bunga

terlampau

KARANGAN

BUNGA

SEDERHANA

UNTUK

DIRUMAH

1ga besar ke

Silahkan mentjoba
dzhan dan kesedapan pemandangan ru-
mah kita !

WANITA TIBET MADIU

menamba

Tibet
1 pe-

a

* wanita

nasa ini be-r:

Pada
menduduki

j tan® penting da
Didaerah Loka m

kepala®* dan wakil®-kepala

merintzhan.

30% dari
distrik terdiri dari wanita

akan dari pembesar® wanita
ja bekas budak dan magersari
jang telah dibebaskan pada perubzhan
demokratis ditahun 1959. Dizntara me-
reka kini mendjabat sebagai hakim dis-
trik.

cetua team® bantuan kaum tani,
gembalz dan tukang® keradjinan tangan.
ak diuga jang mendjabat sebagai
doter, supir traktor, buruh pabrik di-
cunung®.

Djadi dalam tempo kurang dari 4 ta-
hun mereka sudzh mentjapai kemadju-
an® jang demikian besar jang sebelum-
nia mercka meringkuk dialam kegelap-
an feodal dan perbudakan dinegerinja.

Bravo, wanita Tibet.




SKETSA :

Demi sehari kulalui tahun tantangan
jang penuh semangat djuang TRIKO-
RA. Tampaknja amat tjepat hari® se-
tahun itu, meskipun aku tiada Kkechi-
langan scharipun dalam djumlah satu
tahun. Achir tahun datang begitu tje-
pat. Hati sudah tidak sabar lagi me-
nanti.  Apa jang akan terdjadi pada
achir tahun 1962, senantiasa merisau-
kan hatiku. Sungguh tak sabar menanti
datangnja hari esok. Apa sebabnja ?

Aku mondar-mandir.  Begitu djuga
teman’ku. Bergerak amat perlu untuk
menghilangkan rasa dingin jang menga-

muk. Saldju datang memutih bagai me-
lati terhambur, Semakin lama semakin
menumpuk, Sedang, trem-listrik tak da-
tang® djua. Tegur temanku memetjah
+He! Betul Belanda mau
menurunkan benderanja 2’ — | Tentu-
nia harus, djika tak kendak me-robek®
Perdjandjian.” WDjika tidak ?”
.Konfrontasi kekuatan Rakjat dan sen-
djata bukan?” .Bagus!” — Ja,
Trikora djalan terus!”

kesunjian :

Didalam trem atjara achir tahun ma-
sih diteruskan. Tanja temanku : ,,Diluar
Yemauan Imperialis Belanda dan AS,
Barat harus kembali kekita.
aimana geriljawan kita?" — ,Ka-
wan® merindukan mereka bukan?” —
WBetul ! Kami semua amat terharu. Le-
bih* kami telah lama meninggalkan ta-
nzhair, kadang® ingin tjepat pulang dju-
ga." — ,Selesaikan tugasmu. Beladjar
baik untuk amal Tanahair dan Bangsa.”
o Tjeritakan bagaimana geriljawan

— Desak teman® jang
dah sampai. Kami semua turun. Kami
lari® untuk mengedjar U-Bhan jang me-
nudju ke ,,Cosmos”. Bukan Cosmos
alam dunia angkasa, tetapi hanja se-
buah gedung bioskop baru jang modern.
Sebuah film baru akan dipertundjuk-
kan. Kereta-api dibawah tanah itu be-
gitu tjepat membawa kami. Karena ha-
nja dua stasiun sadja, maka kamipun
tjepat’ turun. Semua serba tjepat, tak
boleh  lenggang®-kangkung.  Setengan
lari kami menudju Cosmos. Achirnja
sampai. Lega, dan kami masuk. Sede-
retan kursi® jang bagus untuk kami ber-
empat. Atjara segera kami landjutkan.
Tanjaku: ,Dik, apa filmnja ?”
,Itu nanti sadja, jang penting gerilja-
wan.” — Kami sepakat. Agak sulit aku
akan memulai. Jang mana jang akan
kutjeritakan. Sunji sedjenak. Achirnja
aku katakan djuga: ,Dik, seandainja
kakimu patah, kau akan bilang apa 2"

-Janda dan kaum

— ,,Nanti dulu! Patah karena apa?”
— Kami semua tertawa. Kataku Jan-
djut : ,,Seorang geriljawan, masih muda,
tampan dan berpendidikan tjukup. Baru
sadja dia menjelesaikan Special Forces-
nj:.\ di United State of America. Hebat

bukan ?” — , Lantas ?” — ,,Itulah dia,
sbbr:\ng geriljawan jang terpaksa diam-
putisi kakinja jang satu.” — ,Waktu
saja tanja, dia mendjawab — konsek-
wensi pradjurit.  Tak harus menjesal,
meski mati sckalipun! — Inilah jang
membuat kita menang.” — ,,Betul. Be-

imperialis tak akan
mempunjai pradjurit  sukarela seperti
itu. Mercka mempunjai banjak pradju-
rit dan opsir mati dalam peperangan?,
tetupi mercka mati karena bajarannja
jang banjak. Seperti Pope pilot pem-
buru Amerika jang Kketawan Rakjat di
Sulawesi. Seperti opsirnja jang mati di
Vietnam, Korea dIl.” — | Sebetulnja,

Aku mendengar isinja bukan djalan tje-
rita, tetapi hanja tjatatan dari keke-
djaman perang. Memang aku belum
pernah melihat film baru itu, jang ka-
barnja sudah dengan tehnik jang ber-
mutu sekali. Aku tunggu sadja. Dengan
hati berdebar dan ngeri aku mengikuti
film itu. Lebih® kebetulan aku berada
di Berlin jang pernah mendjadi pusat
kehantjuran Perang Dunia ke-II. Segala
matjam kekedjaman jang bertentangan
dengan peri-kemanusiaan diperlihatkan
dalam film itu. Perang memang Ke-
djam. Tak seorangpun bisa membantah.
Begitupun aku. Aku tak bisa memban-
tah bahwa perang itu kedjam. Merusak
kechidupan. Tetapi dibalik semuanja jg.
kedjam, aku ingat waktu berkobarnja
perang kemerdekaan. Revolusi Agustus
ku: ,,Apa filmnja?” — ,Tunggu sa-
45. Begitu bersemangat, sehingga mati-
pun tak takut. Hingga sekarang, kita se-

|ACHIR

TAHUN |

mengapa Belanda mau berunding dan
menjetudjui Perdjandjian  tentang pe-
ngembalian Trian Barat, tidak lain, ka-
rena kekuatan Pradjurit Angkatan Pe-
rang dan Rakjat kita sudah siaga se-
waktu®. Seperti Pak Sudomo bilang:
..Rentjana operasi kita bikin keder Be-
landa” — memang demikian.,” — ,Im-
perialis mau mundur djika kita lawan !”
— ,Itu tepat sekali. Bagaimana tjoba
fikir, geriljawan® kita sudah merajap
sampai disekitar Markas® Belanda. Se-
rangan® tidak terduga sudah mulai. Pen-
tjegatan® sudah disana-sini. Semua ini
diluar dugaan dan kemauan Belan-
da.” — ,Kita banjak korban ja mBak?”
- ,Relatif. Seandainja banjak, itupun
biasa. Karena kita telah menjadari bah-
wa kemerdekaan kita ini, Kkita dapat
dari tetesan darah Pahlawan® kita dan
perdjuangan  seluruh Rakjat.  Bukan
minta®. Dan bukan pula pemberian. Ke-
kuatan dan pengorbanan kKita akan me-
maksa Belanda untuk angkat kaki dari
belahan bumi kita Irian Barat.” — [ Itu-
lah tjotjok !I” — , Kita tunggu kokoknja
ajam djantan besuk pagi,” — ,Djadi-
kan kehangatan Rakjat dan upatjara
chidmat di Kotabaru mendjadi keha-
ngatan Kita disini !” — ,,Achir tahun!”
— ,,Achir tahun
an!”

Lontjeng tanda mulai berbunji. Se-
mua -penonton sudah ber-siap®. Tanja-
dja!” — Sunji-senjap. Musik sudah be-
gitu_ gairah mengiringi gambar® extra.
Aku menunggu. Menunggu film baru.

dengan kemenang-

mua memiliki semangat tinggi dalam
perdjuangan melawan musuh Kemerde-
kaan. Imperialisme dan kolonialisme.
Apa djadinja djika Kita takut perang.
Karena itu-terasa sekali pendiriad poli-
tik jang dinjatakan oleh Bapak Presiden
Sukarno : ,.Kita tjinta perdamaian, te-
tapi lebih tjinta kemerdekaan.” — Pim-
pinan® kita pun bitjara< .;Selama’ masih
ada Imperialisme dan kolonialisme, per-
damaian - dunia - masih terantjam.” —
Kedjadian® jang-lalu - tetungkap semua.
Film habis. Mata ku-utjak®. Aku mena-
rik napas pandjang®. Temanku bertanja
»Ada apa?’ — ,Aku memikir pe-
rang.” — -, Tak seorangpun suka pe-
rang.” — Temanku jang lain menjahut
. Tetapi djika’ kita dipaksa, angkat sen-
djata djuga!” — ,Harus!” — Mantel?
dingin sudah siap. Kita keluar menudju
stasiun U-Bhan, Tak lebih dari lima me-
nit kereta datang. Kami menumpang.
Temanku bitjara sendiri tanpa seorang-
pun menanja: ,Sedjarah sedjak dahulu-
kala telah membuktikan, siapa- sebetul-
nja jang suka perang, tak ada lain ke-
tjuali musuh Rakjat, Imperialis. TFetapi
sckarang, dengan - semua sjarat® jang
ada, kaum imperialis harus menanggung
risiko djuga, djika mercka hendak men-
tjietuskan perang. © Se-tidak®nja mereka
sendiri akan mati terbakar perang. Raks
jat akan tetap hidup selamanja!™ —
Seperti pidate. Tanjaku : 5 Kau membari

(Bei‘siﬁﬁbuné keﬁai; é}
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Antara Makanan & Kesehatan

ANTARA makanan kita se-hari® dan
tubuh kita ada hubungan jang crat se-
kali, hal ini kiranja sudah djelas. Su-
paja tubuh kita sehat, makanan Kita se-
hari’nja harus mengandung zat’ jang di-
perlukan bagi kesehatan Kita. Zat* apa
jang kita perlukan itu?

Tubuh kita terbentuk daripada pel-
bagai zat, seperti air, zat telur, lemak?,
hidrat® arang dan matjam® garam.

Kita sekalian tentu mengetahui ben-
tuknja gula dan tepung (pati) bukan?
Djika ibu membuat djuadah dari tepung
dan gula, bentuk gula dan tepung tidak
djelas lagi dalam djuadah itu. Tapi kita
tahu benar, bahwa djuadah itu terben-
tuk daripada bahan® tadi. Apabila adon-
annja dibubuhi pula telur dan lemak,
maka bahan® jang terachirpun terdapat
dalam djuadah itu. Air selalu harus kita
tambahkan, sehingga djuadah tadi ter-
buat dari lima matjam bahan: tepung,
gula, telur, lemak dan air. Setelah djua-
dabnja selesai, tidak satupun dari ke-
lima bahan itu dapat kita pisahkan lagi;
semuanja telah bersenjawa membentuk
satu djuadah.

Didalam alam ini sering kedjadian
gula berganti rupa mendjadi pati dan
sebaliknja pati mendjadi gula. Djika
kita mengunjah sepotong roti jang ter-
buat dari tepung belaka, lama kelama-
an roti itu berasa manis. Sebabnja ka-
rena ludah dalam mulut kita bersifat
dapat mengubah pati mendjadi gula.

[SSSAS NSNS NN RN SN SN S

ACHIR.............. :
(Sambungan dari hal 5)

kuliah ?” — ,Kalau mau.” — Kita ke-
tawa.

Djauh malam aku masih terkenang.
Mungkin teman®ku djuga demikian. Le-
bih® diasrama mahasiswa jang begitu
ramai, djika dibuka diskusi tentang
film baru itu, tentu akan hangat diskusi-
nja. Masing® berpendapat sesuai dengan
pengalaman®  perdjuangannja dan ke-
adaan internasional jang diruwetkan
oleh serangan® kasar dari kaum impe-
rialis diberbagai negeri, di Asia, Afrika
dan Amerika Latin.

Achir tahun telah habis, tahun baru
datang sesudah lontjeng berbunji dua-
belas kali. Ajam djantan berkokok tan-
da kemenangap Tiga-warna turun, dan
Sang Shaka Merah Putih berkibar di-
angkasa bumi Irian Barat untuk se-
lama’nja.

G ‘A

Oleh Karena pati dan gula itu rapat
berkerabat, ke-dua’nja disatukan dalam
satu golongan sadja, jang diberi nama
hidrat arang.

Pelbagai bagian tumbuhan mengan-
dung hidrat arang. Zat* hidrat arang
banjak terdapat pada djagung, ketela
pohon (singkong), kentang, katjang idjo,
sagu Ambon, beras berkulit ari, beras
ketan, ubi djalar, ber-matjam® tepung
dan gula.

Dijuga dalam tubuh kita terdapat hi-
drat® arang, meskipun dalam tubuh ti-
dak pernah kita dapatkan pati atau gula.
Sama halnja dengan djuadah tadi., De-
mikian pula dengan zat telur. Kita me-
ngenal lendir putih pada telur; lendir
itu hampir seluruhnja  terbentuk dari
satu zat sadja. Djuga air susu, daging,
ikan, udang, katjang tanah, katjang ke-
delai dsb., banjak mengandung zat jang
seperti ini. Sungguhpun bentuknja tidak
dapat dilihat dengan njata, ia ada. Un-
tuk memudahkan, zat itu diberi nama
zat telur. Bila diperhatikan lebih lan-
djut, njatalah zat telur itu dapat ber-
asal dari hewan, misalnja sadja dari te-
lur, susu, ikan, udang. Tetapi dapat
djuga ia berasal dari tumbuh®an, seperti
dari katjang tanah, dan katjang kede-
lai. Karena itu kita perbedakan zat te-
lur hewan dan zat telur nabati (tum-
buh®an).

Kita semua mengenal lemak bukan?
Ada matjam lemak jang keras dan ada
pula lemak jang lembek atau tjair. Bia-
sanja lemak jang lembek itu dinamakan
minjak. Ingat sadja pada minjak ke-
lapa. Sebagian dari tubuh kita terben-
tuk dari lemak.

Tubuh kita sebagian separuhnja ter-
diri daripada air. Hal ini sungguh be-
nar. Air itu tak dapat dilihat dengan
njata; ia merupakan bagian terbesar
dari darah kita, ia terdapat dalam da-
ging kita, dalam perut dan usus, dsb.
Apa sebabnja ? Tumbuh®an dan hewan
jang kita makan dan minuman jang kita
minum, memberikan : air dari air mi-
num dan minuman® lain; sajur-majur
dan buah®an jang berair banjak, berisi
lebih kurang 85% air; zat telur dari te-
lur, susu, daging, ikan, udang, terasi,
nasi, djagung, roti, kedelai, ertjis, se-
mua matjam katjang, petai tempe, on-
tjom, tahu, kenari dan sebangsanja; le-
mak “dari lemak daging (djuga lemak
babi), lemak ikan, susu, mentega, ke-

sdju, telur, kedelai, katjang tanah, bung-
kil. ontjom, kelapa, santan, minjak ke-
lapa, minjak katjang tanah, Kenari, ke-
miri, bidji® jang lain, alpokat; pati dan
gula (hidrat arang) dari beras. kefan.
djagung, tepung, roti, gula, kentang.
ketela, gaplek. ubi djalar, tales, dan um-
bi* lainnja, sagu, ber-matjam® katiang.
pisang, njatalah bahwa segala hasil ini
asalnja dari tumbuh®an.

Lain kali akan Kita s
uraian tentang berapa banjaknia za
tih telur, lemak, dan hidrat arang jang
kita butuhkan
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Disebelah selatan sungai g Tze

Di-dzerzh®
dan Anhwei
tanan, selain u
tuhan pertamban
ga hutan® jtu akan me
duk dari debu batu z

PENGANGGURAN DI AMERIKA
SERIKAT

Menurut laporan Kementeria
buruhan AS maka tenaga kerdja di AS
dalam masa 15 tahun dari 1947 sam-
pai 1962 telah meningkat den
Tetapi pengangguran meningkat dengan
17% dalam waktu jang sama. Selama
S tahun jang terachir ini peng
merupakan 5.5% dari djumlah tenaga
kerdja dan pada bulan jang terachir ini
telah melondjak mendjadi 6.1%. Dalam
tahun 1962 sadja AS kehilangan 1.000
djuta hari kerdja karena adanju peng-
angguran sedjumlah 4 djuta orang dan
2.7 djuta setengah penganggur lainnja.
jang berarti sama dengan penghentidn
produksi di AS selama 3 minggu lebih.

n 21%.

ngguran



LURAH WANITA VIETNAM

G UPERNUR Djawa T.ngah ba.
ru2 ini telah mendobrak un-
dung2 IGOIGOB dari warisan dja.
Taan  kolonial dulu dengun menge.
luarkan instruksi kepada bawahan-
Iya agar dalam  pemilihan? untuk
kepala desa tjalon2 wanita diikutser
tikan dan dapag terpiih dan menda

pat  sambutan dan  dukungan dari
orpanisasi? wanita  pada umumna,
carl para  wanita pada chususnja,
8} in dam klan muka tragedi jang

ra dua kall atag Sri

Daningsih jung untuk dug kali terpl-

pit sampal

lih sebagal curah Buloh, tetapl kare.
kolonial da-

IGOJIGOE itu seh ngga Sri Da.

n&a adanja ketentuan2

am

h tak dapat menduduki tem.

bagal lurah jang terpiih

kaml sadjikan sela-
tentang dir. seorang
, Dao Thj Tu, darl Viet.
lah Thenempuh dja.
k2 dan
ta dircalisasi sepe-

imana !

1
=

v
wulai : Dao thi Tul

Trung Than, Kantornja
\ sebuah villa ketjil '
ang dTaspal. ¥

Mai,
"Vietnam Advances”
kan mendatangl kepala desg wani-
ta ini disekolah Koperasi Pertanian

wartawan
telah memeriu.

Hoa

dimana
kuti kursus selama 2 minggu.

Dit’eritakan  kepada  wartawan
Saudara bahwa orangtua Dao Th!
Tu sangay miskin untuk memberi
makan, sehingga Dao Thi Tu dibe.
rikan kepada kcluarga lain sebagal
anak angkat, Bapak angkat sangat
sujang kepadanja, tetapl setelah
nieninggal dia diperlakukan dengan
bengis oleh ibu angkatnja, jang be-
kerdja sebagai bakul.

Penghidupannja begitu tak terta-
ban sehingga Dao Thi Tu terpaksa
meninggalkannja, Kini ibu angkat.
nja telah meninggal, Dao Thi Tu ke-
mudian mengetahui bahwa Jang
membikin ibu angkatnja itu berta.

Dao Thi Tu sedang mengi. ¥

biat buruk dan kerdil
masjarakat jang lama.

Selama perang per.awanan d:sa.
nja diduduki pasukan2 kolonialls,
L.ao Thi Tu waktu itu berusa 16 ta.
hun. Dengan gjat dan ikut dalam ge
rukan perdjuangan dibawah tanah
melawan  kaum penjerbu, sebagal
ponghubung, Sctelah pendamaian di.
pulkhkan dia terpilih didalam Komi-
te Eksakutif dari organ.sasi wanita
dan tani setempat dan sedjak itu
sampai dua kali terpilih duduk da-
lam Dewan Rakjat Desa dan men.
djadi Ketua dari Komite Administra.
t' £ ditahun 1961,

adalah

K tika Dao Thi Tu mulai meme-
gung d.abatannja itu sementara
orang, terutama dari golongan tua,
mentjemoohkannja. Semcndjak du-
lukala tak pernah ada wanita menge-
peial desa, katanja,

Karena merasa sangat terhina,
maka Dao Thi Tu bertekad haté akan
memperiihathan Kesanggupan2 dari
kaum wanita, Anggota2 dar] Partai
Buruh dan Persatuan Pimuda Bu-
ruh setempat menjokongnja dengan
sepenuh hati dan lambat lann pur.
basangka2 terhadap pedjabat2

wa-

Komite Adminis., - Rita lenjap.

* Bagaimana Dao Thi Tu imembagi
waktun a? Diwaktu pagi dig bcker-
+d;a diladang scbagai anggota kope.

madjalah & resi, Pada sore hari perg. ke kantor
Yai

Komite Administratif. Diwaktu
malam mengundjungi rapat2 atau
kias2 kebudajaan, Kini duduk diklas
V Dalam djaman kolonial dulu sa-
masekall tak biza batja dan menu-
Liy.

Sclain bertanggung.djawab penuh
sebagai lurah desa, dia djuga ber.
tanggungdjawab mengenai masalah
pertanian, Desanja Xini mem.
punjal 5 buah koprasi, jang
dua sudah pada tingkat jang
tinggl. Tetapi tdak  =eluruhpja
serdjalan sebagaimana mestinja, Se
mentara koperasi harus dircorgani.
sir, dan tenaga manusia harus di-

atur setjara rasionil demikian ia
mengachiri katanja Kepadsg warta.
wan Saudara, ;

Fakta diatas itu menundjukkan
bahwa kaum wanita memang bisa
dan sanggup menduduki tempat se.

bagai kepala desa asal dibcri kesem-
patan dan d’akui hak2nja.

Kami menanti terpilihnja dan di.
angkatnja kepala desa wanita Indo.
ncsia jang pertama!

SELAMAT TAHUN BARU W

Direksi, Redaksi & Admi-
nistrasi Aap: Kartini meng.
utjapkan selamat Tahun Ba-
ru k:pada segenap pembatja
dan pendukung AK,
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TRIKORA
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SHAKUNTALA

OLEH Jajasan Kebudajaan SADAR,
Djakarta, telah diterbitkan buku ko-
mik atau tjerita bergambar jang baik,
jalah Shakuntala.

Buku gambar jang berukuran 13
em x 11 cm ini selurufinja memuat
99 lukisan. Omslag pakai gambar ber
warna jang menarik, sedangkan har-
ga tertulis dikulit belakang sebesar
Rp. 20,—. Tahun penerbitan tidak di-
sebutkan.

Tjerita bergambar ,Shankutala” ini
diambil berdasarkan karangan sandi-
waar” Abhijanamashakunta” karangan
Kalidasa, seorang pudjangga India
jang terkenal.

Sebagai dongengan untuk anak? ki
ta berumur 9 sampai 12 tahun me-
mang buku ini sangat menarik. Diki-
sahkan tentang kesetiaan Shakuntala
kepada suaminja Radja Dusyanta jang
didjumpainja sewaktu jang belakang-
an ini pergi berburu dihutan disekitar
tempat pertapaan Kanwa jang berna-
ma Wismamarta. Meskipun kemudian
setelah menjusul diistananja sang Ra-
dja tidak mengakuinja karena tak me-
ngenal lagi Shakuntala tetap sabar
dan setia kepada suaminja itu sehing-
ga anak jang dikandungnja itu lahir.
Dengan perantaraan gelang jang me-

BATJAAN ANAK KITA

nurut dongengannja diberikan oleh ra-
dja kajangan acdirnja Shatana, jaitu
anaknja Shakuntala itu, menemukan
ajahnja sang radja Dusyanta. Dan de-
ngan demikian bersatulah = keluarga
Dusyanta jang tad'nja berpisah .itu.
Inilah sari tjeritanja. Sudah tentu kare
na ini berdasarkan dongengan ada
hal2 jang bersifat chajal kedewataan
seperti lazimnja kita dapati dalam tje
rita?2 kuno.

Ada baiknja djika penerbit2 jang
berdjiwa madju mulai memikirkan me
nerbitkan komik2 bersedjarah jang
bertemakan kehidupan dan perdjua-
ngan pahlawan2 nasional, misalnja,
jang memang wadjar kita ketahui dan
djundjung tinggi.
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SI BOTJEK dan Kawan2-nja adalah
buku batjaan untuk anak laki2 anta-
ra 10-13 tahun. Ditjeritakan tentang
sukaduka si Botjek dan Kawannja

WANITA R.D.D.

PADA tgl. 7 Oktober '49 Republik
Demckrasi Djerman didirikan. Pendi-
rian RDD ini adalah sebagai djawab-
an atas didirikannnja Republik Fede-
rasi Djerman pada tanggal 7 Septem-
ber 1949 jang bertentangan dengan
prinsip® Persetudjuan Potsdam dari 4
Besar.

Buat menjambut ulang cahun ke-13
RDD itu baiklah disini A.K. akan me-
njadjikan serba sed’kit fakta2 tentang
kemadjuan dan kedudukan wanita
Djerman di Republik Sosialis Djerman
jang pertama didunia ini. Sebagai hal-
nja dinegeri2 sosial’s lainnja haksama
bagi wanita pun telah dilaksanakan di
RDD. Tudjuan dari August Bebel jang
dituangkan dalam bukunja ,Wanita
dan Sosialisme” jang telah djuga di-
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perdjuangkan dengan elan revolusio-
ner oleh Clara Zetk'n sedang mendja-
di kenjataan di RDD.

Apa jang ditjapai oleh kaum wanita
RDD? Fakta2 dibawah ini akan ber-
tjerita:

47% dari tenaga kerdja jang aktif
di RDD adalah wanita. 70.19; dari
wan'ta jang bisa bekerdja antara 16
tahun sampai 60 tahun aktif bekerdja
dalam proses produksi. Hampir 369
dari wanita jang bekerdja dalam- in-
dustri tergabung dalam brigade? ker-
dja. Lebih dari 100 brigade? kerdja
wanita ini dianugerahi gelar ,Briga-
de Kerdja Sosjalis”.

46% dari anggota koperasi2 produk
si pertanian terdiri atas wanita,

itu dalam permainannja dikampung-
nja, ditepi pantai, dsb. jang kesemua-
nja chas pengalaman anak2 Iaki2 se.
bajanja. Tentu sadja buku ini akan
mengasjikkan untuk anak? laki kita.
Hanja sadja tema2nja sudah egak
usang. Hal ini bisa dimaklumi karena
buku ini sudah mengalami tjetakan
jang ke-IV. Itupun ditahun 1958. Mes
kipun demikian pengalaman? dan per-
buatan? jang botjak dari si Botjek dan
Kawan2nja masih tetap akan menarik
perhatian sipembatjs

Buku ini berukura
cm, berisi 80 ha
gambar berwarn
tuknja dan tje
bitkan oleh D

———— it et -
e e P et et

3.907 wanita mendjadi anggota De-
: s

wan? Wil

36.342 wanita mendjadi anggota pe

merintah daerah dikota? dan dess?.

Disamping itu djuga terdapat u-
dang? dan peraturan? jeng meringan-
kan dan mendjamin kehidupan wanits
dan ibu.

Inilah beberapa fakta tentang kema-
djuan wanita di RDD.

Pun wanita Indonesia menjatakan
ikut gembira atas kemadjuan? ini ka-
rena ini akan mendekatkan pula ke-
menangan? perdjuangan wanita dise-
luruh dunia, termasuk perdjuangan
wanita Indonesia.



BERKEBUN :

BAGI penduduk kota Djakarta bang
kuang sangat terkenal. Karena selain
dimakan diwaktu panas sebagai sega
ran djuga banjak dipakai buat rudjak.
Bangkuang im umumnja dari Bogor
Daerah lain jang banjak menghasil-
kan bangkuang ialak sekitar Tegal.

Tanaman bangkuang ini menghen-
daki iklim jang tak Legitu panas. Pa
da waktu bangkuang sudah tua perlu
baginja hawa kering. Kekeringan pa-
da walktu bangkuang telah tua, me-
nambah lezat rasa umbinja Daerah?
jang mempunjai musim kemarau jang
terik tidaklah baik untuk tanaman
bangkuang, Umumnja jang baik ada-
lah tempat? jang tingginja = 500 m
dari muka laut,

Tanda?,

Banpgkuang merupakan tanaman i8
batangnja merambat keatas bisa sam
pal 2 meter pandjangnja. Bunga bang
kuang berwarna biru-ungu. Buahnja
seperti buah kara, jang sudah tua war
ne hitam kelabu, Seperti diketahui
bangkuang dipakai buat obat
ama2 tanaman,

nd

Akar bangkuang bisa berumbi. Da
ging umbi itu warnanja putih, sedang
kulitnja berwarna kuning tua. Umbi
bangkuang ada jang londjing ada jg.
bundar gépéng.

Kalau tanaman bangkuang dibiar-
kan sampai berbunga, umbinja tak bi
sa mendjadi besar dan dagingnja akan
bersabut. Tetapi djika tanaman itu tak
diberi kesempatan untuk memandjat
dan untuk berbuah, umbinja akan men
djadi besar dan dagingnja tak akan
bersabut.

Tjara mengerdjakan tanah.

Tanah untuk tanaman bangkuang
baiklah jang subur dan gembur. Pada
tanah jang basah dan liat has’l umbi-
nja ketjil2 dan bersabut. Air jang
menggenang tak baik bagi bangkuang.

Bangkuang dapat ditanam dipekara
ngan kita, ditegalan atau disawah se
sudah padi rendengan.

Kita membuat bedengan2? ditanah
jang akan kita tanami bangkuang itu
dengan tak melupakan membuat sa u
ran? buat membuang air jang berle-
bih-lebihan.

Ditanah jang liat dan banjak me-

ngandung air baiklah dibuat bedeng-
an? jang agak tinggi dan tipis, sedang
kan ditanah jang gembur agak lebar
dan rendah. Lebarnja 60-100 ¢cm dan
tingginja 10-30 cm. Pandjangnja bede
ngan itu menurut keadaan tanah atau
sesukanja.

Bibit.
Bibit diambil dari bidji2 jang sudah
kering betul dari buah bangkuang.

Buah jang telah masak berwarna hi
tam-kelabu, bidjinja litjin dan berwar

Menanar

na kuning kemerah2an. Bidji2 jang ter-
pilih didjemur beberapa hari lamanja
lalu disimpan dalam botol jang tertu-
tup rapat. Sebagai bibit djuga bisa di-
gunakan umbi.

Waktu menanam.

Dikebun2 atau ditegalan bangkuang
ditanam pada musim penghudjan bu-
lan Nopember-Desember. Kalau disa-
wah biasanja sesudah padi rendengan
pada bulan April-Djuni.

Djika hendak diambil bidjinja baik-
lah bangkuang ditanam pada permu-
laan musim penghudjan, supaja ber-
buah pada musim kering.

Tjara menanamnja.

Sebelum ditanam bidjiZnja didjemur
dulu beberapa djam lamanja. Tiap2 lu
bang diisi 2 butir. Lubang? kita bikin
diatas bedengan. Djarak tanam 25 x 25
cm, 20 x 20 cm atau 15 x 15 cm.

Dalamnja lubang kira2 114 cm. Dji
ka keadaan hawa baik maka 7 hari ke
mudian bidji2 itu sudah tumbuh, dji-
ka hawa amat kering kadang2? baru

3 minggu tumbuh.

Djika kita menanam dengan mak-
sud untuk memperoleh bidji maka bi-
dji itu ditugalkan pada kedua belah
bedengan dengan djarak 50 x 50 cm,
1 x 1 m. Sesudah 3 atau 4 minggu ta-
naman itu diberi berdjundjung supaja
tanaman dapat memandjat. Seperti di
ketahui bidji2 bangkuang itu dipaka’
buat obat pemberantas ama2 tanaman.

Oleh karena tumbuhan tanaman
bangkuang itu agak lama 6—7 bu-
lan ba‘knja pinggiran? bedeng itu di-
tanami katjang pandjang.

Pemeltharaan,

Sesudah sebugh ditanam baiklah 33
siangi, rumput2 dibuang, bedeng2an
jang rusak dibetulkan. Umur 2 bulan
tanaman bangkuang mulai berbunga.
Djika kita menanam dengan maksud
memetik umbinja, baiklah bunga2 itu
dipetik sebelum terbuka. Pemetikan
bunga ini didjalankan berulang-ulang.
Pada mulanja tiap 3 hari sekali, kemu-
dian misalnja seminggu sekali. Bu-
nga2 kita petik dengan gunting dan

tangan kita scbaiknja dibungkus de-
ngan kain buat menahan getak tang-
kai bunga jang merusak kulit tangan
itu.

Pemungutan umbi. -

Sesudah 6 bulan umbi bisa dipu-
ngut. Pemungutan ini bisa dipertjepat
atau bisa diundur menurut kehendak
penanam.

Tjaranja memungut sederhana seka-
11, Mula2 daun2nja dibabat kemudjan
umbinja digali dengan patjul atav
alat laipnnja.

Nah, sekarang kita punja hasil um-
bi. Bisa kita makan sendiri atau ka-
lau perlu kita djual bangkuang kita
ini. Sudah tentu kalau dengan mak-
sud mau didjual memetiknja menung-
gu keadaan harga pasaran bark.




PENJAKIT TRACHOMA

penjakit mata jang
menimbulkan kebutaan, jaitu penja-
kit trachoma, merupakan penjakit
jang banjak terdapat dikalangan Rak
jat. Penjakit ini mudah mendjalar-
nja, terutama dikalangan anak? seko-
lah Rakjat banjaklah jang menderita
penjakit ini. Dewasa ini untuk? mem
berantas penjakit tsb. dengan dikete-
mukan obat2 antibiotik jang modern
tidaklah begitu menemukan kesuka-
ran? asal tidak terlambat.

Di Indonesia

Sebelum perang dunia II d'masa
pendjadjahan Belanda penjakit mata
ini sangatlah meradjalela dikalangan
Rakjat kita jang dalam Dbanjak hal
menimbulkan kebutaan. Usaha? untuk
memberantas penjakit tsb. antaranja
dengan didirikannja Jajasan untuk
Memberantas Penjakit Mata jang sa-
ngat ditakuti itu jang menguasaha-
kan berdirinja Rumah Sakit Mata di
Djogjakarta jang dipimpin oleh Dr.
Yap Hong Tjoen, seorang ahli penja-
kit mata jang terkenal, jang dewasa
ini usaha tsb. masih dilangsungkan.

Apakah sebetulnja penjakit tra-
choma itu? Sebelum mendjawab per-
tanjaan itu baiklah dikemukakan ter-
lebih dalulu bahwa dewasa ini di-
taksir seperempat dari penduduk du-
nia telah kena atau sedang menderita
pentjakit mata trachoma tsb. Pada ta-
hun 1907 2 orang sardjana Tjekoslo-
vakia, Halberstaedter dan Prowazek,
telah menemukan kuman2 jang me-
njebabkan timbulnja penjakit tracho-
ma itu jang terdapat didalam conjun-
ctiva, jalah selaput transparent jang
tipis jang mendindingi buah-mata dari
manusia dan binatang. Kemudian di-
duga bahwa kuman2 jtu merupakan
sedjenis virus. Tetapi hal itu sukar
dibuktikan karena virus? itu tak da-
pat dipisahkan dari bakteri2 jang te-
lah sudah terdapat didalam mata jang
sakit.

Pandangan lain jalah bahwa tra-
choma itu disebabkan oleh bacterium
granulosis., Pada tahun 1830 pandang-
an ini dibantah dengan penemuan? di-
Jaboratorium oleh microbiologis mar-
hum Tang-Fei-fan dari Tiongkok. Ana
lisa2 lebih landjut tentang expernen?
nja memperkuat pandangan bahwa in
feksi trachoma itu disebabkan oleh
virus.

Pada tahun 1954 di RRT dilakukan
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usaha untuk memisahkan virus tra-
choma itu jang dilakukan oleh ahli2
penjakit mata dan micobiologis di Pe-
king.

Antara tahun 1955 dan 1957 sar-
djana? RRT mengumumkan hasil2 kar
yanja tentang tjara mengisolasi virus
trachoma didalam embryo ajam (te-
lor). Tetapi metode itu masih harus di
buktikan djitunja. Sedjak itu metode
tsb. dilakukan di Inggeris, Saudi Ara-
bia, Israel, Vietnam, Uni Sovjet, RPA,
Yugoslavia dan Tunis:a. Pada koupe-
rensi ahli2 penjskit mata Asia-Afnik:
jang diadakan di Tumsa pada bulan
April, 1960, kontribusi RRT dalam
menjelidikit penjakit trachoma diberi
penghargaan jang tinggz.

Mula2 Lembaga Vaksin dan Serum
Nas‘onal RRT, pada tahun 1954 me-
ngikuti metode dan 2 sardjana Dje-
pang jang pada tabun 1951 dapat me-
ngisolasi virus trachoma dgn meng
gunakan tikus sebagai experimen
Tetapi selama setahun menggunskan
metode Djepang itu tak membawa
sukses apa?, Kareaa djuga melode
Djepang ini dineveri la'n tak dibukti-
kan djitunja maka sardiana2 RRT itu
mengguiiakan tjara bara dengan mer-
tjoba membiakkan virus trachoma Ca-
lam embryo ajam jaag berusia 6 dsn
8 hari. Dengan mungganakan telor?®
ajam itu untungnja jalah bahwa to'or?
tsb. bebas dari pe.garuh  luar janz
baik pengaruhnja hazi pertumbilan
virus trachoma itu setjara bebas.
Mula2 sardjana? itu mengobalah bak-
teri2 jang berasal dari mata sakit ka-
rena infeksi trachoma itu dengan
tjampuran starptomycin dan pennici.
lin. Kedua antibiotik ini dipilih kare-
na tidak membahajakan virus? pada
umumnja. Kemudian sardjana? itu
memasukkan bakteri2 tsb. kedalam
telor dan kemudian memeriksanja
kalau ada tanda? abnomar didalam
embryo itu disebabkan oleh pemb'ak-
kan virus trachoma tsb.

Achirnja setelah berkali-kali me-
ngalami kegagalan didapat petundjuk
pada bintik2 merah jang terdapat pa-
da 4 buah embryo jang mati menda-
dak sesudah 4 hari. Diduga bint'k2
merah itu adalah virus trachoma. Bin-
tik? merah ini mati apabila menjen-
tuli’ pennicilin.

Sekarang soalnja apakah telor bu-
suk jang berbintik?2 merah itu dapat

membiakkan virus trachoma dalam
binatang.~Pertjobaan2 baru dilakukan
pada monjet, karena tkus, kelintji
dan andjing kebal terhadap trachoma.
Setelah mata monjet dibasahi dengan
tjairan telor busuk jang mengandung
virus trachoma itu mata monjet itu
mendjadi merah bengkak jang sete-
rusnja menundjukkan adanja gedja-
la2 trachoma pada si monjet tsb.
Tetapi gedjala2 trachoma pada ma-
ta manusia adalah Uerlainan dengan
gedjala2 trachoma pada monjet. Un-
tuk membuktikan banwa b ntik? mo»-
rah itu adalah virus ‘rachoma maka
perlu dibuktikan bahwa bintik? merah
ity menimbulkan penjakit  trachoma
pada mata manusia.
1958 Dr.
Wak:!l-Di-
di Pe-

telor  busul

Pada permulaan toh
Chang Hsiao-lou, sekar
rektur Lembaga Oph
king, menaruh tjairan
jang mengandung bint’k?
kedalam mata |
harinia
dan dibeberapa ta . out tum:
la dan forllikel. Dokier?
sa matanja setiay hari
achomatous

nt

Y

merah

rnja

coniunctivy n.»

terdapat gedjala2

nus dan trachoms akut maka didapa-

njenangkan itn
mengizinkan ked
dengan aureomy

Sukses dari sar RRT tu
membuka lembaran baru da'am pe
njeli n internasiial a

choma, jaitu untak d'd
vaksin jang zkan membuat
kebal terhadep infeksi virus tra
tsb. Ahli2 diberbagai negeri
berusaha kearah ini. Di RRT vaksin
serupa itu sedang dipeladjari di Lem-
baga Ophthalmonogy dan Lembaga
Vaksin dan Serum Nasional.

Serum tsb. telah ditjobakan pada
monjet2. Hasilnja jalah monjet itu ke
bal terhadap trachoma atau infeksinja
dibatasi sehingga mendjadi infeksi
jang ringan dimana monjet? itu sege-
ra mendjadi sembuh.

Tentunja karena penjakit mata tra
choma itu adalah penjakit Rakjat jg.
mudah mendjalarnja pada tempatnja
disini diharapkan agar segera d'dapa-
ti vaksin jang djitu jang akan mem-
bebaskan ummatmanus’a seluruh du-
nia dari antjaman penjakit jang me-
ngerikan ini,



Pendidikan

Anak Tanggung

KESIBUKAN sctiap hari jang ma-
kin banjak dan soal2 sandang-pangan
jang memusingkan para ibu sekarang
ini se-olah2 membikin - mereka lupa
atau lebih tepat tidak  sempat lagi
memperhat'’kan problim? anak® mere-
ka. Sedangkan problim2 ini amat ba-
njak jang harus segera dipetjahkan.
Diantara sekian banjak problim? itu
jang sekarang mendjadi buah bibir pa
ra ibu ialah soal anak tanggung jang
sedang bengal2nja.

Soal anak tanggung adalah soal ma-

+ pantjaroba anak? Masa pantjaro-
wwa banjak problim ini
memang sering  mentjemaskan bag!

ba jang mem

kasum ibu terutamg. Lebih? lagj ¢idja

si kebudajaan imperialis. Bahaja jang
mengantjam djiwa znak? kitd sudah
i-kali ditjanangkan oleh berba-
gal kalangan para pendidik dan para
orangtua,

Dan buk:i2nja sudah banjak bahwa
anak? kita memang sudah terantjam
bahaja tersebut, dan malahan sudah
ada anak? kita jang njata? memang
telah mendjadi korban. Meradjalela-
nja crossboy dan crossgirl telah tju-
kup membikin repot Biro Anak? dari
Kepolisian, dan membikin djalan< ti-
dak aman. Tukang2-tjopet tjilik jang
telah pandai merogoh kantong orang
lain dan melutjuti onderdil2 mobil
edalah suatu hal jang mengerikan dan
sangat menjedihkan. Namun ada dju-
ga manusia? dewasa jang sampai hati
mengorganisasi mereka dan mengeks:
ploatasi mereka; suatu perbuatan ter-
kutuk, dan terhadap perbuatan demi-
kian ini harus ada tindakan tegas dari
fihak jang berwadjib. Demikian djuga
terhadap pendjudi2 gelap jang mem-
peralat anak? tanggung untuk mendja-
ga tempat? pedjudian mereka, jang
mendjerumuskan anak? ini kedalam
lembah kemesuman, supaja diambil
tindakan jang setimpal dengan dosa
mereka. Kalangan orangtua terutama
para ibu sangat tjemas menghadapi
adanja gedjalad perusakan moral di-

kalangan anak? ini.

Untunglah dikalangan orangtua dan
para pendidik sudah ada usaha2 untuk
lebih memperhatikan problim? anak2
ini, dan mengadakan usaha2 untuk
memetjahkan problim? tersebut, un-
tuk menghindarkan anak? kita dari
antjaman bahaja kerusakan djiwa. Sa
lah satu usaha jang patut mendzpat
sambutan setiap orangtua adalah ada-
nja Badan Musjawarah Orangtua Mu-
rid dan Guru jang telah didirikan se
bagal hasil darl Musjawarah orangtue
Mur'd dan Guru beberapa bulan jang
lalu. Badan ini merupakan perpaduan
fikiran antara para orangtua dan para
guru serta pendidik. Tidak hanja ceba-
gai tempat memadukan fikiran, tetapi
djuga sebagai badan’kerdjasama un-
tuk mengadakan usaha2 kongkrit un-
tuk memadjukan dan memperbaiki
pendidikan anak? kita. Badan ini dju-
ga merupakan suatu realisasi daripada
sistim pendidikan: penjaturagaan pen.
didikan di-sekolah, dirumah dan dida-
lam masjarakat.

Badan Musjawarah Orangtua Murid
dan Guru, ternjata dalam pengalaman
kerdja dalam beberapa bulan ini sa-
dja, telah mendapat uluran tangan
untuk bekerdjasama dan saling bantu
dalam memetjahkan problim pendidi-
kan anak? kita, antara lain dari fihak
Biro Anak? dari Kepolisian.

Kalangan orangtua dan para pendi-
dik jeng progresif dan berpandangan
madju serta berlandaskan Manipol su-
dah bersepakat dan sependapat, bah-
wa jang mendjadi sumber ratjun dan
bahaja kerusakan djiwa anak? kita se-
karang ini adalah subversi kebudaja-
an imperialis, dan musuh? Manipol
jang djuga menjebarkan ratjun dibi-
dang pendidikan anak? kita. Oleh ka-
rena itu adalah sewadjarnja kalau se-
luruh masjarakat mendukung seruan
Presiden Sukarno untuk me- Manipol
kan dan meng- Usdek-kan pendidikan
mulai di SR sampai di-sekolah2 tinggi.
Supaja kuatlah benteng pendidikan
Manipol untuk menangkis bahaja sub-

versi kebudajaan imperialis dan ratjun
anti Manipol.

Sangat menggembirakan bahwa da-
ri fihak anak? kita sendiri ialah dikala
ngan pemuda dan peladjar, muntjul
injsiatif2 jang baik dasn tincakan2 ig
madju untuk menuntut pendidikan
jang lebih baik dan melawan pendidi-
kan jang tidak mendidik malahan me-
rusak. Berkat kewaspadaan para pe-
muda-peladjar sendiri, dan berkat ke-
bidjaksanaan J.M. Presiden Sukarno,
telah dipetjat baru2 ini seorang maha-
guru jang anti Manipol dari djabatan-
nja sebagai presiden Universitas Pe-
djadjaran. Suatu permulaan tindakan
tegas Pemerintah untuk meritul apa-
rat? pendidikan, jang harus kita do-
rong untuk seterusnja membersihkan
bidang pendidikan ini dari anasir? sub
versi imperialis dan ,pendidikan2”
jang anti Manipol.

Salah satu bentuk sisa kolonial di-
bidang pendidikan jang harus segera
disapu bersih ialah tradisi kolonial
jang masih berlaku sampai sekarang,
ialah perplontjoan, jang sampai me-
minta korban djiwa seorang ana